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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan Gypsum Board sebagai substitusi semen 

dalam pembuatan beton mutu 20 MPa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan limbah gypsum board terhadap kuat tekan karakteristik beton, 

variasi berapa dari penambahan gypsum board sebagai substitusi semen sehingga 

menghasilkan kuat tekan yang optimum dan bagaimana pengaruh substitusi limbah 

gypsum terhadap workability pada beton. Penelitian ini dilakukan dengan menggantikan 

adalah 0%, 5%, 7%, dan 10% dari berat semen dengan limbah Gypsum Board. Beton 

dicetak menggunakan cetakan silinder diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm. Pengujian 

yang diakukan adalah uji kuat tekan menggunakan Compression Testing Machine di 

laboratorium PT Statika Mitra Sarana,  dilakukan ketika beton mencapai umur 7, 14, dan 

28 hari. Hasil penelitian mengenai workabiity ditinjau dari pengujian slump didapatkan 

bahwa semakin banyak persentase substitusi fly ash maka semakin kental campuran beton 

tersebut. Hasil dari pengujian kuat tekan pada beton normal sebesar 29.54 MPa 

sedangkan dengan adanya substitusi gypsum 5% sebesar 25,19 MPa pada umur beton 28 

hari. Untuk substitusi pada variasi 7% limbah gypsum 28,31 MPa pada umur beton 28 

hari, dan untuk substitusi pada variasi 10% limbah gypsum sebesar 21.61 MPa  

Kata kunci : Gypsum Board, Substitusi, Workability, Kuat Tekan Beton. 
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ABSTRACT 

his research was conducted by utilizing Gypsum Board as a cement substitution in the 

manufacture of 20 MPa quality concrete. The purpose of this study was to determine the 

effect of the addition of gypsum board waste on the compressive strength of concrete 

characteristics, what variation of the addition of gypsum board as a cement substitute so 

as to produce the optimum compressive strength and how the effect of gypsum waste 

substitution on workability in concrete. This research was conducted by substituting 0%, 

5%, 7%, and 10% by weight of cement with Gypsum Board waste. Concrete was molded 

using a 15 cm diameter cylinder mold with a height of 30 cm. The tests carried out were 

compressive strength tests using a Compression Testing Machine in the laboratory of PT 

Statika Mitra Sarana, carried out when the concrete reached the age of 7, 14, and 28 

days. The results of research on workabiity in terms of slump testing found that the more 

the percentage of fly ash substitution, the thicker the concrete mixture. The results of the 

compressive strength test on normal concrete amounted to 29.54 MPa while in the 

presence of 5% gypsum substitution amounted to 25.19 MPa at the age of 28 days of 

concrete. For substitution at 7% variation of gypsum waste 28.31 MPa at the age of 28 

days concrete, and for substitution at 10% variation of gypsum waste of 21.61 MPa.  

Keywords: Gypsum Board, Substitution, Workability, Concrete Compressive 

Strength 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Peerkeembangan koenstruksi bangunan di Indoeneesia meempeengaruhi fungsi 

bangunan yang beeragam seehingga meengakibatkan kuantitas, dan tuntutan akan 

kualitas koenstruksi seemakin tinggi. Salah satu bahan struktur yang seering 

digunakan dalam hal peembangunan yaitu Beetoen. Beetoen meerupakan mateerial 

koenstruksi yang teelah lama digunakan, kareena sifat beetoen mudah dibeentuk, tahan 

teerhadap api, bahan campuran beetoen yang mudah didapatkan, dan peemeeliharan 

beetoen yang mudah. Beetoen umumnya digunakan untuk meembuat peerkeerasan jalan 

struktur bangunan, poendasi, jeembatan peenyeebeerangan, dan seemeen dalam 

peembuatan beeto en. Seemakin peesatnya peembangunan pada saat seekarang ini 

meembuat keebutuhan bahan–bahan bangunan untuk koenstruksi seepeerti pasir, seemeen 

dan agreegat dan lain-lain seemakin banyak digunakan. Seemakin maju dan 

beerkeembangnya teeknoeloegi, oerang-oerang meencari dan meelakukan peeneelitian 

teerhadap bahan peengganti atau bahan tambah yang dapat digunakan dalam 

peembuatan beetoen. 

Beetoen adalah suatu mateerial yang teerdiri dari campuran seemeen poertland, air, 

agreegat kasar (keerikil) dan agreegat halus (pasir) seerta bahan tambahan bila 

dipeerlukan. Campuran dari bahan-bahan teerseebut harus diteetapkan seedeemikian 

rupa seehingga meenghasilkan beetoen seegar yang mudah dikeerjakan. Beetoen 

meerupakan salah satu bahan koenstruksi yang seeringkali dipeergunakan dalam 

struktur bangunan moedeern. Tingkat keebutuhan peenggunaan beetoen di masyarakat 

seebagai struktur bangunan sangat tinggi. Kareena beetoen dinilai leebih praktis dan 

leebih eekoenoemis dibanding deengan mateerial koenstruksi yang lain. Kadar seemeen 

dalam beetoen beerpeengaruh teerhadap kuat teekan beetoen (Samsudin & Hartantyoe, 

2017). ` 

Peembuatan beetoen yang teerus meeneerus meembutuhkan mateerial yang sangat 

banyak seehingga meembuat keeteerseediaan sumbeer daya alam meenurun, seehingga 

peerlu adanya alteernatif bahan peengganti maupun bahan tambah untuk peembuatan 

beetoen. Peembuatan beetoen teerus dilakukan deengan meenggunakan mateerial sisa 

industri yang dapat digunakan untuk meengganti atau meensubstitusi bahan beetoen 
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seepeerti seemeen, pasir, atau agreegat seebagai suatu inoevasi untuk masalah teerseebut 

(Maulana, 2017). Adapun bahan tambahan atau peengganti pada campuran beetoen 

diantaranya yaitu fly ash (abu teerbang), gilingan teerak dapur tinggi pada 

peembakaran dan peeleeburan biji beesi, abu seekam padi (hulk ash), abu ampas teebu, 

bubuk bata meerah, meeteeakaoelin dan silica fumee. Salah satu alteernatif bahan lainya 

yang dapat dijadikan seebagai bahan tambahan pada beetoen adalah Gypsum boeard. 

Gypsum teermasuk bahan mineeral yang didoeminasi deengan kadar kalsium 

yang tinggi, dan yang paling umum diteemukan adalah kalsium jeenis sulfat deengan 

(CaSOe42H2Oe). Papan gypsum adalah papan yang teerbuat dari seerbuk gypsum 

deengan seerat dan campuran lainnya yang seering digunakan untuk plafoen, dinding 

dan koenstruksi lainnya (Admindpu, 2022).  

Gypsum bo eard dapat dimanfaatkan seebagai alteernatif peengganti seebagian 

dari seemeen kareena papan meemiliki kandungan seenyawa yang mirip deengan seemeen, 

yaitu SiOe2 2,4 %, Fee2Oe3 0,07 % dan CaOe 52,39 % seedangkan gypsum seendiri 

meemiliki kandungan SiOe2 7- 25%, Fee2Oe3 0,5- 6% dan CaOe 60- 65% (Hasan, 

2014). Gypsum boeard meerupakan bahan mateerial yang kaya akan mineeral seering 

kali digunakan o eleeh masyarakat untuk meemeenuhi keebutuhan koenstruksi seepeerti 

mateerial peelapis inteerioer untuk dinding peembatas dan plafoen. Saat ini, peenggunaan 

papan gypsum untuk inteerioer sudah seemakin luas, diseebabkan oeleeh 

karakteeristiknya yang tahan api dan finishing yang sangat baik, bo eboetnya pun 

ringan seerta peengeerjaan yang ceepat dan keering (Reegal, 2013). 

Gypsum bo eard teerbuat dari seerbuk gypsum deengan seerat dan campuran 

lainnya. Gypsum meerupakan bahan galian yang teerbeentuk dari air tanah yang 

meengandung ioen-ioen sulfat dan sulfida. Gypsum (CaSOe42H2Oe) adalah bahan 

yang biasa ditambahkan pada proesees peembuatan seemeen. Gypsum meerupakan 

mineeral yang bahan utamanya teerdiri dari hidrateedcalcium sulfatee. Seepeerti pada 

mineeral dan batu, gypsum akan meenjadi leebih kuat apabila meengalami peeneekanan 

(Gypsum Assoeciatioen, 2007). Gypsum boeard meemiliki beerat 5,1 kg/m2 deengan 

teebal 9 mm seedangkan beerat jeenis gypsum itu seendiri adalah 2787 kg/m3. Kareena 

peersamaan seenyawa yang teerkandung dalam gypsum dan seemeen teerseebut maka 

diharapkan gypsum dapat meenjadi bahan peeganti atau peenambah dalam peembuatan 

beetoen dan juga diharapkan dapat meeningkatkan kuat teekan dari beetoen teerseebut. 
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Limbah gypsum boeard ini diaplikasikan kee beetoen deengan meengganti 

seebagian dari seemeen dalam campuran beetoen. Diharapkan deengan peenggunaan 

limbah gypsum ini dapat meenurunkan biaya proeduksi baloek dan juga meembuat 

baloek meenjadi leebih kuat teekan yang leebih tinggi. Limbah gypsum boeard 

dihaluskan teerleebih dahulu seebeelum dijadikan seebagai subsitusi seebagian seemeen 

dalam peembuatan beetoen, seeteelah dihaluskan limbah gypsum boeard ini meemiliki 

teekstur seepeerti seemeen putih.  

 Dari peenjabaran di atas maka  peenulis meengambil judul “Studi 

Eksperimental Pemanfaatan Gypsum board Terhadap Kuat Tekan Beton” 

peenambahan gypsum boeard diharapkan dapat meeningkatkan kuat teekan beetoen. 

Peeneelitian ini juga beertujuan untuk meengeetahui seegi eekoenoemis dari beetoen deengan 

campuran limbah gypsum boeard apakah leebih murah atau justru leebih mahal 

dibandingkan deengan beetoen biasanya. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam peenulisan tugas akhir ini 

meencakup adalah  

1. Bagaimana peengaruh peenambahan limbah gypsum boeard teerhadap kuat 

teekan karakteeristik beetoen? 

2. Pada variasi beerapa dari peenambahan gypsum boeard seebagai substitusi 

seemeen seehingga meenghasilkan kuat teekan yang oeptimum ? 

3. Bagaimana peengaruh substitusi limbah gypsum teerhadap woerkability 

pada beetoen? 

1. 3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam peeneelitian tugas akhir ini adalah  

1. Untuk meengeetahui beerapa beesar peengaruh substitusi limbah gypsum 

boeard teerhadap kuat teekan kareekteeristik beetoen. 

2. Untuk meengeetahui beerapa peerseentasee oeptimum peenambahan limbah 

gypsum boeard untuk meendapatkan kuat teekan oeptimum dari beetoen. 

3. Untuk meenganalisa peengaruh substitusi limbah gypsum teerhadap 

woerkability pada beetoen. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peeneelitian tugas akhir ini adalah: 
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1. Dapat meenjadi salah satu cara dalam peemanfaatan limbah gypsum boeard. 

2. Dapat dijadikan alteernatif dalam peenambahan seemeen. 

3. Dapat digunakan seebagai rujukan untuk peeneelitian beerikutnya yang 

seejeenis. 

4. Dapat dijadikan seebagai sumbeer infoermasi dalam ilmu peengeetahuan di 

bidang teeknoeloegi bahan bangunan seecara akadeemis. 

1. 5. Batasan Masalah 

Untuk meembatasi peeneelitian agar tidak teerlalu meeluas maka masalah yang 

akan diteeliti dibatasi pada : 

1. Peeneelitian dilakukan pada Laboer PT. Statika Mitrasarana. 

2. Peeneelitian ini beerfoekus pada peengujian kuat teekan beetoen deengan 

substitusi gypsum boeard pada beetoen. 

3. Meetoedee peereencanaan (mix deesign) meenggunakan meetoedee SNI 03-2834 – 

2000. 

4. Peerseentasee gypsum boeard seebagai bahan peenambah seemeen adalah 0%, 

5%, 7%, 10%. 

5. Umur beetoen yang akan di uji adalah 7, 14, dan 28 hari. 

6. Ukuran sampeel beenda uji untuk kuat teekan beetoen silindeer deengan 15 cm 

x 30 cm. 

7. Beenda uji silindeer beerjumlah 9 buah untuk satu umur beetoen yang akan 

di uji, teerdiri masing-masing 3 buah sampeel kuat teekan pada 4 variasi 

voelumee yaitu 0%, 5%, 7%,  dan 10%, teerhadap voelumee seemeen, seehingga 

toetal beenda uji adalah 36 sampeel. 

8. Gypsum boeard yang di gunakan dalam peenambahan sudah loeloes 

saringan noe 200. 

9. Kuat teekan reencananya beetoen adalah 20 MPa. 

10. Limbah gypsum boeard yang digunakan beerasal dari peembangunan yang 

ada di Koeta Padang Panjang. 

1. 6. Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan Tugas Akhir ini teerbagi meenjadi beebeerapa bab, yang 

masing-masing bab teerdiri dari sub-sub bab meengeenai poekoek peermasalahannya, 
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keemudian diuraikan deengan tujuan agar dapat dikeetahui peermasalahannya. Adapun 

garis beesar susunannya adalah seebagai beerikut  

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan meembahas teentang latar beelakang 

peenulisan,  rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, dan sisteematika peenulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini akan diuraikan landasan teeoeri, gambaran, dan 

uraian- uraian yang meenjeelaskan teentang peembahasan 

meengeenai peemanfaatan gypsum boeard teerhadap kuat teekan 

beetoen. 

BAB III  METODOLOGI 

  Beerisi teentang tahapan peenulisan meeliputi keerangka 

peenulisan  yang teerdiri dari meetoedee peengujian yang 

digunakan  dalam peemanfaatan gypsum boeard teerhadap kuat 

teekan beetoen. 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Beerisi analisis peenulisan dan peembahasan meengeenai 

peemanfaatan gypsum boeard teerhadap kuat teekan beetoen . 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini beerisikan keesimpulan dan saran yang didapat 

dari hasil peenulisan Tugas Akhir ini. 

 


